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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa Remaja masa mencari jati diri, masa berproses menjadi orang 
dewasa. Untuk menjadi orang dewasa, remaja harus memiliki salah satu sikap 
yaitu mandiri. Dengan sikap  mandiri remaja tidak akan terus bergantung 
pada keadaan, ataupun orang sekitarnya. Mandiri juga bukan hidup tanpa 
bantuan orang lain, melainkan mengusahakan apa yang diinginkan dengan 
dorongan dari diri dan dibantu dengan orang lain. Upaya memiliki sikap 
mandiri salah satunya dengan pendidikan, menggali ilmu dibangku sekolah. 
Menurut Djumali, dkk (2013: 34), “Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya 
nyata untuk memfasilitasi individu lain (anak didik), dalam mencapai 
kemandirian serta kematangan mentalnya sehingga dapat survive didalam 
kompetisi kehidupannya”.  
Pendidikan menjadi salah satu bidang dari berbagai persaingan di era 
globalisasi. Jika tidak di ikuti dengan perkembangan pendidikan negara ini 
akan tertinggal. Masing-masing negara memiliki ragam pendidikan yang 
berbeda-beda. Begitu pula dengan negara Indonesia memiliki tujuan 
pendidikan serta paradigma tersendiri. Pendidikan mempunyai peran penting 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Permasalahan yang dihadapi salah 
satunya adalah mutu pendidikan. Bila mutu pendidikan hendak di perbaiki, 
maka perlu ada pimpinan dari para professional pendidikan.  
 Dalam mempersiapkan manusia dalam menghadapi masa depan yang 
sangat kompleks, salah satunya dengan kemandirian. Kemandirian yang 
dimaksud adalah kemandirian dalam semua aspek kehidupan. Dalam 
penelitian ini peneliti membatasi hanya kemandirian belajar. Kemandirian 
belajar dapat ditunjukan pada perubahan sikap siswa memiliki kemauan 
dalam berfikir, meningkatkan kemampuan, adanya kesadaran untuk belajar 
tanpa paksaaan atau dorongan dari orang lain. Menurut Fatimah (2006:141), 
“Kemandirian belajar merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara 
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kumulatif selama perkembangan, individu akan terus belajar untuk bersikap 
mandiri dalam menghadapi berbagai situasi dilingkungan, sehingga individu 
pada akhirnya mampu berfikir dan bertindak sendiri”. 
Setiap siswa memiliki potensi yang berbeda-beda oleh karena itu siswa 
harus mengelola potensi yang ada dalam dirinya sendiri, memotivasi diri 
sendiri untuk mengerjakan tugas yang diberikan padanya, dan bertanggung 
jawab atas yang dikerjakannya. Siswa yang sudah mandiri belajar akan 
berpengaruh positif pada prestasi belajar. Kemadirian belajar siswa akan 
membuat siswa tidak bergantung pada orang lain pada saaat pembelajaran. 
Dalam pembelajaran siswa melakukan aktivitas belajar secara terus 
menerus tetapi tanpa diimbangi dengan kemandirian, maka dirinya tidak akan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Aktivitas belajar hal yang wajib 
dilakukan oleh siswa, tetapi siswa menganggap aktivitas belajar suatu hal 
yang membuat jenuh, dan memunculkan rasa malas. Aktivitas belajar siswa 
itu berhubungan dengan membaca, menulis, memandang, mengingat, 
berpikir, praktek, menghitung, dan sebagainya. Menurut Sardiman 
(2008:102), “Aktivitas belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan 
tingkah laku yang dimaksud meliputi perubahan pemahaman, pengetahuan, 
sikap,  ketrampilan, kebiasaan dan apresiasi. Sedangkan pengalaman belajar 
adalah interaksi antara individu dengan lingkungannya”. 
Siswa pada masa sekarang tergolong rendah kemauan belajarnya bisa 
dilihat dari kehadiran di kelas terkadang jasmaninya berada dalam kelas tetapi 
fikirannya terdapat di luar kelas, ketapatan waktu dalam mengumpulkan tugas 
kadang disepelekan dikarenakan sering menunda mengerjakan tugas, siswa 
sering juga mencontek saat ulangan ataupun Pekerjaan Rumah (PR), 
mengantuk pada saat proses belajar mengajar , malu berpendqapat ataupun 
bertanya materi yang belum dimengerti, siswa malas untuk mencatat materi 
yang diberikan oleh guru, sering bercanda, ngobrol dengan temannya, tidak 
memperhatikan guru saat penyampaian materi. 
Aktivitas belajar siswa memiliki pengaruh terhadap sikap dalam 
melaksanakan proses dalam mempelajari akuntansi meliputi membaca materi 
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yang disampaikan atau dari referensi lain, bertanya pada guru atau teman, 
berdiskusi, menyimak penjelasan guru, membuat catatan tentang materi, 
mengerjakan kasus atau soal, menanggapi pendapat teman atau guru, dan 
membidik langusng pembelajaran dengan cara terjun ke lapangan, misal 
perusahaan jasa, perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur untuk 
mengetahui siklus akuntansi, serta dapat membuat laporan akuntansi. 
Kemandirian belajar selain didukung aktivitas belajar juga didukung 
dengan sumber belajar yang tepat. Kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
tidak terlepas dengan adanya sumber belajar yang memadai. Sumber Belajar 
merupakan segala sesuatu yang yang membantu terlaksananya proses 
pendidikan. Sumber belajar bahkan menjadi komponen sistem instruksional 
apabila sumber belajar itu diatur sebelumnya,  didesain dan dipilih lalu 
dikombinasikan menjadi suatu sistem instruksional yang lengkap sehingga 
mengakibatkan yang bertujuan dan terkontrol. 
Sumber belajar ini sangat membantu guru dalam proses belajar 
mengajar, meningkatkan kelancaran belajar, memberikan pada siswa untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuannya, merencanakan program 
pendidikan secara sistematis. Terkadang siswa kebingungan dalam memilih 
sumber belajar yang tepat dalam belajar, belum memanfaatkan teknologi 
sebagai sumber belajar, dan masih bergantung pada informasi yang 
disampaikan oleh guru. Dengan adanya kemandirian bealajar siswa mampu 
menentukan dengan sendirinya kebutuhan belajarnya dengan menggunakan 
sumber belajar yang cocok untuk materi yang dipelajarinya. 
Kewajiban siswa adalah belajar, tetapi siswa belum menyadari 
sepenuhnya bahwa belajar itu wajib. Padahal dengan belajar dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan yang kita perlukan dalam kehidupan. Jika siswa 
memiliki kemauan dalam berfikir, meningkatkan kemampuan tanpa didorong 
oleh orang lain, menjalankan aktivitas belajar dengan kemauan sendiri, 
mencari sumber belajar dan mengkombinasikan sumber belajar akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Namun kenyataan yang terjadi sekarang masih belum optimal 
kemandirian belajar siswa dikarenakan saat jam kosong siswa pergi ke kantin, 
siswa masih meminjam Pekerjaan Rumah (PR) temannya, tidak 
memperhatikan waktu pengumpulan tugas, mengantuk pada saat belajar 
mengajar, tidak mengerjakan tugas dengan inisiatif sendiri. Selain itu 
aktivitas belajarnya belum sepenuhnya berjalan baik, melihat beberapa siswa 
masih mengandalkan informasi materi dari guru, siswa tidak mencatat hal-hal 
yang penting yang diutarakan oleh guru pada saat mengajar, hanya mencatat 
apabila diperintah oleh guru, kurang memperhatikan kelengkapan catatan 
materi, siswa masih enggan menanggapi pendapat teman maupun guru. Dan 
siswa belum memanfaatkan sumber belajar yang lain, misalnya perpustakaan 
sekolah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang  berjudul “ 
Kemandirian Belajar Siswa pada jurusan Akuntansi dalam Aktivitas 
Belajar dan Sumber Belajar Siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3 
Surakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, dapat di 
identifkasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kemandirian Belajar Siswa masih tergolong rendah 
2. Belum maksimalnya aktivitas belajar yang diterapkan oleh siswa  
karena siswa aktivitas belajarnya hanya menulis dan mendengarkan. 
3. Siswa belum memiliki kesadaran untuk memanfaatkan sumber 
belajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran judul serta memperjelas 
masalah yang akan diteliti, penulis berusaha untuk membatasi masalah-
masalah sebagai berikut ini: 
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1. Kemandirian belajar siswa dibatasi pada kemampuan sikap tanggung 
jawab, inisiatif dan percaya diri. 
2. Aktivitas belajar dibatasi pada aktivitas-aktivitas siswa dalam proses 
belajar mengajar. 
3. Sumber belajar dibatasi pada pemanfaatan fasilitas disekolah. 
4. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X jurusan akuntansi SMK 
Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pemabatasan masalah diatas maka 
penulis dapat mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh aktivitas belajar terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018? 
2. Adakah pengaruh sumber belajar terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018? 
3. Adakah pengaruh aktivitas belajar dan sumber belajar terhadap 
kemandirian belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 3 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas belajar terhadap kemandirian 
belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 3 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sumber belajar terhadap kemandirian 
belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 3 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas belajar dan sumber belajar 
terhadap kemandirian belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK 
Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan agar memberi manfaat bagi secara teoritis dan 
secara praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperjelas tentang wawasan 
kemandirian belajar dalam aktivitas belajar dirumah dan sumber 
belajar bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
b. Menambah wawasan mengenai aktivitas belajar dan sumber belajar  
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak yang 
ingin melakukan penelitian selanjutnya dibidang yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada siswa 
tentang pentingnya kemandirian belajar yang dapat dipantau dari 
aktivitas belajar dan sumber belajar yang dipergunakan. 
b. Bagi Guru 
Penelitian memberikan masukan kepada guru mata pelajaran 
khususnya pada bidang akuntansi bahwa kemandirian belajar  siswa 
dapat dilalui dari aktivitas dan sumber belajar yang tepat dan sesuai 
dengan materi. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menjadikan pengalaman dalam upaya 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang kemandirian belajar 
siswa yang dilihat dari aktifitas belajar siswa dan sumber belajar yang 
dipergunakan siswa. 
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d. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan saran dan pertimbangan dalam 
menyusun kebijakan sekolah tentang sumber belajar siswa. 
 
